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Penelitian ini bertujuan untuk mengupayakan peningkatan gerak meroda dalam senam 
lantai melalui media bola gymnastic  pada siswa kelas VIII. Penelitian ini merupakan 
penelitian Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilakukan dengan subjek 24 siswa 
kelas VIII. Adapun desain penelitian ini menggunakan sistem siklus yang berisikan 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Instrumen penilaian yang 
digunakan dalam penelitian yaitu rubrik penilaian gerak meroda (aspek psikomotorik), 
lembar pengamatan PTK (aspek afektif) dan lembar aspek kognitif. Teknik analisis data 
dalam penelitian ini dihitung dengan rumus untuk memperoleh hasil belajar. Berdasarkan 
hasil penelitian ini data awal diperoleh 7 siswa tuntas belajar dan 17 siswa tidak tuntas 
belajar. Pada perlakuan siklus pertama tahap perlakuan tindakan, siswa diberikan media 
bantu bola gymnastic sebagai alat pembelajaran meroda dan hasil belajar rata – rata dari 
subjek 24 siswa diperoleh hasil belajar sebanyak 74,8%. Hasil itu diperoleh dari akumulasi 
ketiga aspek: psikomotor, afektif dan kognitif. Pada perlakuan siklus kedua rata – rata dari 
subjek 24 siswa diperoleh hasil belajar sebanyak 80,1%. Maka dapat disimpulkan bahwa 
pada penelitian tahap siklus kedua ada peningkatan hasil belajar dari subjek 24 siswa 
sebanyak 5,3%.  
 




Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 1 yang 
menyatakan bahwa: “Pendidikan adalah 
usaha sadar untuk menyiapkan peserta 
didik melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran, dan atau latihan bagi 
peranannya di masa yang akan datang”. 
Pendidikan bukan hanya sebagai sarana 
untuk menyiapakan individu bagi 
kehidupannya di masa depan, tetapi juga 
untuk kehidupan anak masa sekarang 
yang sedang mengalami perkembangan 
menuju ke tingkat kedewasaan. Pada  
proses pendidikan, anak aktif 
mengembangkan diri dan guru aktif 
membantu menciptakan kemudahan 
untuk perkembangan yang optimal 
tersebut. Pendidikan anak sangat penting 
dan perlu diperhatikan secara serius, 
karena pendidikan anak merupakan 
tonggak atau fondasi dimasa mendatang. 
Pendidikan yang diterapkan dengan 
benar akan mengembangkan anak 
dengan baik, sebaliknya apabila 
pendidikan diterapkan tidak sesuai 
dengan perkembangan anak, maka anak 
akan mengalami kesulitan dalam belajar. 
Pendidikan Jasmani, Kesehatan 
dan Rekreasi  merupakan bagian penting 
dari pendidikan secara keseluruhan, 
bertujuan untuk mengembangkan aspek 
kebugaran jasmani, keterampilan gerak, 
keterampilan berfikir kritis, kemampuan 
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sosial, penalaran, stabilitas emosional, 
tindakan moral, aspek pola hidup sehat 
dan pengenalan lingkungan bersih 
melalui aktifitas fisik.  Pendidikan jasmani 
dipandang penting untuk diajarkan. Hal ini 
disebabkan karena melalui pendidikan 
jasmani, seseorang akan mampu memiliki 
fisik yang bugar. 
Menurut Abduljabar (2012) 
pendidikan jasmani tidak hanya 
menyebabkan seorang terdidik fisiknya 
melainkan terkait dengan aspek 
kesejahteraan total seperti yang 
dimaksudkan dengan konsep kebugaran 
jasmani sepanjang hayat. Keberhasilan 
proses kegiatan belajar mengajar pada 
pembelajaran pendidikan jasmani dapat 
diukur dari keberhasilan siswa yang 
mengikuti kegiatan tersebut.  
Dalam pelajaran Pendidikan 
Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi ada 
berbagai macam cabang olahraga dan 
permainan. Salah satu dari cabang 
olahraga dan permainan tersebut 
diantaranya adalah senam.  Senam 
merupakan aktivitas jasmani yang efektif 
untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan 
perkembangan anak. Menurut 
Pinayungan (dalam Rindawan dkk, 2016) 
bahwa senam lantai adalah senam dasar, 
yang latihannya dapat dilakukan untuk 
keterampilan perorangan dapat dilakukan 
secara sendiri-sendiri, berkawan ataupun 
berkelompok.  
Menurut Muhajir dkk, (2013) 
senam dapat diartikan sebagai “setiap 
bentuk pembelajaran fisik yang disusun 
secara sistematis dengan melibatkan 
gerakan-gerakan yang terpilih dan 
terencana untuk mencapai tujuan 
tertentu”. Sedangkan menurut Nurdini 
(2013:55-56) senam adalah salah satu 
cabang olahraga yang mengandalkan 
aktivitas, baik sebagai olahraga sendiri 
maupun untuk cabang olahraga lain.  
Olahraga ini merupakan salah satu 
materi dari pendidikan jasmani, 
kesehatan dan rekreasi di sekolah 
menengah pertama. Salah satu jenis 
senam lantai yang diajarkan siswa 
sekolah yaitu meroda atau baling - baling. 
Meroda atau gerakan baling – baling 
merupakan salah satu jenis senam lantai 
yang dilakukan kesamping untuk empat 
hitungan, tangan dan kaki berputar 
seperti baling – baling.  Meroda adalah 
suatu gerakan ke samping dimana pada 
suatu saat bertumpu atas kedua tangan 
dengan kaki terbuka lebar (Muhajir; 
2007). Gerakan meroda menurut Sayuti 
Sahara (2003) merupakan latihan dengan 
tumpuan tangan yang dilakukan secara 
bergantian yang sangat singkat, selain itu 
ada saat posisi badan yang terbalik 
(kepala berada di bawah). 
Hamalik dalam Arsyad (2005) 
mengemukakan bahwa pemakaian media 
pembelajaran dalam proses belajar 
mengajar dapat membangkitkan 
keinginan dan minat yang baru, 
membangkitkan motivasi dan rangsangan 
kegiatan belajar, dan bahkan membawa 
pengaruh psikologis terhadap siswa. 
Menurut Santoso, (2013) bola 
gymnastic adalah sebuah alat bantu 
olahraga yang banyak kita temui di pusat 
kebugaran. Alat ini berbentuk seperti bola 
dengan ukuran berbeda-beda dengan 
berat kurang lebih satu kilogram yang 
terbuat dari karet lateks, namun mampu 
menahan beban hingga 120 kilogram. 
Bola gymnastic biasanya juga terbuat dari 
karet pvc yang lembut dan elastis yang 
diisi dengan udara hingga membentuk 
bola yang besar, bola besar ini tersedia 
bermacam-macam ukuran dari diameter 
45 cm sampai 75 cm (Ashadi, 2015). 
Gerak dasar meroda bukan merupakan 
gerakan yang mudah. Hal ini disebabkan 
karena pada waktu gerakan tersebut 
siswa harus mempunyai penguasaan 
teknik dasar meroda  dengan baik. 
Kurangnya pengetahuan tentang tehnik 
gerakan meroda, rendahnya hasil belajar 
pada materi gerakan meroda. Dalam 
kebanyakan kasus yang terjadi siswa 
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kurang berani melalukan gerakan meroda 
karena takut akan terjatuh.  Banyak siswa 
yang merasa takut untuk melaksanakan 
gerakan meroda sehingga dalam 
pelaksanaannya siswa kurang optimal 
melakukan gerakan, akibatnya siswa 
tidak mampu melakukan gerakan dengan 
baik dan benar. Karena ketakutannya 
siswa kurang termotivasi untuk bisa 
melakukan gerakan meroda bahkan ada 
siswa yang sama sekali tidak mau 
melakukan gerakan meroda.  
 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas (PTK). Dengan tujuan 
untuk meningkatkan pembelajaran gerak 
dasar meroda melalui media bola 
gymnastic pada siswa kelas VIII MTs. 
Roudlotul Mutta’allimin. Dapat 




Gambar 1. Desain Penelitian PTK 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah Mts Roudlotul Mutta’allimin. 
Dengan sampel penelitian kelas VIII C 
yang berjumlah 24 siswa. 
 
Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan teknik pengumpulan data 
dengan observasi untuk mengetahui 
kinerja guru dalam proses pembelajaran 
gerak dasar meroda dan rubrik penilaian 
hasil belajar gerak dasar meroda siswa.  
 
Analisis Data 
Pengamatan penilaian hasil belajar 
siswa dilaksanakan di setiap akhir RPP. 
Analisis data yang digunakan dalam 
penilaian hasil belajar siswa 
menggunakan teknik analisis deskriptif 
kuantitatif dengan persentase. Menurut 
Sugiyono (2011: 199), statistik deskriptif 
adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan 
data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum 
atau generalisasi. Menurut Sugiyono 
(2011: 199), Pendekatan Acuan Penilaian 
(PAP) hasil belajar siswa disusun dengan 
5 kategori, yaitu:  
1. “sangat baik”,  
2. “baik”,  
3. “sedang”,  
4. “kurang”, 
5. “kurang sekali”.  
Setelah diketahui tingkat hasil 
belajar siswa yang termasuk dalam 
kategori: “sangat baik”, “baik”, “sedang”, 
“kurang”, dan “kurang sekali”, maka akan 
dapat ditentukan besar persentase dari 






Diagram 1. Hasil Kondisi Awal 
 
Dari hasil perolehan studi awal 
diatas telah di ketahui nilai-nilai aspek 
pembelajaran setiap siswa kelas VIII C 
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MTs. Roudlotul Muta’allimin sebagai 
acuan pertama dalam penelitian ini. 
Dimana rata – rata nilai yang diperoleh 
pada aspek psikomotorik adalah 62,5 
pada aspek afektif  adalah 72,6 dan pada 
aspek kognitif adalah 85. Kemudian nilai 
tertinggi dalam satu kelas tersebut adalah 
78 dan nilai terendah yang diperoleh 
dalam satu kelas adalah 70. Secara 
keseluruhan nilai rata – rata dari 24 siswa 
tersebut adalah 73,3%. Berdasarkan 
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 
75 maka pada studi awal ini hasil 
pembelajaran siswa kelas VIII C masih 
belum mencapai KKM yang ada di seklah 
tersebut. Dari data tersebut diketahui ada 
7 siswa yang tuntas belajar dan 17 siswa 
yang belum tuntas belajar.  
Berdasarkan data pada hasil awal 
studi tersebut peneliti melakukan 
modifikasi pembelajaran meroda 
menggunakan media bola gymnastic ke 





Diagram 2. Hasil Siklus I 
 
Dari hasil perolehan data diatas 
telah di ketahui nilai-nilai aspek 
pembelajaran setiap siswa kelas VIII C 
MTs. Roudlotul Muta’allimin selama 
proses pembelajaran siklus ke-1. Dimana 
rata – rata nilai yang diperoleh pada 
aspek psikomotorik adalah 65,9 pada 
aspek afektif  adalah 72,9 dan pada aspek 
kognitif adalah 85,5. Kemudian nilai 
tertinggi dalam satu kelas tersebut adalah 
86,1 dan nilai terendah yang diperoleh 
dalam satu kelas adalah 64,4. 
Dapat dibandingkan antara studi awal dan 
siklus I bahwa studi awal telah diperoleh 
rata-rata nilai dari 24 siswa kelas VIII C 
adalah 73,3% dan hasil nilai rata-rata 
pada siklus ke 1 adalah 74,8% maka 
dapat di simpulkan bahwa ada 
peningkatan hasil belajar sswa kelas VIII 
C sebanyak 1,5%. Peningkatan hasil 
belajar siswa yang diperoleh pada siklus 
1 merupakan hasil dari proses 
pembelajaran tentang gerak meroda 
menggunakan media bola gymnastic 
yang di berikan oleh peneliti, kemudian 
mampu di cermati dan di paraktekkan 
siswa dengan baik. Sehingga dalam 
penilaian pada hasil siklus 1 terkait aspek 
psikomotorik, afektif dan kognitif siswa 





Diagram 3. Hasil Siklus II 
 
Dari hasil perolehan data diatas 
telah di ketahui nilai – nilai aspek 
pembelajaran setiap siswa kelas VIII C 
MTs. Roudlotul Muta’allimin selama 
proses pembelajaran  siklus ke-2. Dimana 
rata – rata nilai pada aspek psikomotorik 
adalah 72,2 pada aspek afektif adalah 
77,5 dan pada aspek kognitif adalah 90,8 
yang diperoleh dari 24 siswa kelas VIII C 
adalah 80,1. Kemudian nilai tertinggi 
dalam satu kelas tersebut adalah 89,7 
dan nilai terendah yang diperoleh dalam 
satu kelas adalah 73,6. 
Dapat dibandingkan antara hasil 
siklus I dan II bahwa pada siklus ke 1 telah 
diperoleh rata – rata nilai dari 24 siswa 
kelas VIII C adalah 74,8% dan hasil nilai 
rata – rata pada siklus ke 2 adalah 80,1% 
maka dapat di simpulkan bahwa ada 
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peningkatan hasil belajar siswa kelas VIII 
C sebanyak 5,3%. Pada tahap siklus 2 ini 
peningkatan hasil belajar siswa yang 
diperoleh merupakan hasil dari proses 
pembelajaran tentang gerak meroda 
menggunakan media bola gymnastic 
yang di berikan oleh peneliti, kemudian 
mampu di cermati dan di paraktekkan 
siswa dengan baik. Sehingga dalam 
penilaian pada hasil siklus 2 terkait aspek 
psikomotorik, afektif dan kognitif siswa 
mengalami peningkatan hasil. 
 
Hasil Belajar Siswa 
 
 
Diagram 4. Hasil Belajar Siswa 
 
Berdasarkan diagram diatas 
menunjukkan bahwa hasil belajar  pada 
studi awal diperoleh nilai rata – rata 73,3% 
dari 24 siswa kelas VIII C, selanjutnya 
hasil belajar pada siklus ke 1 diperoleh 
nilai rata – rata 74,8% dan pada siklus ke 
2 diperoleh nilai rata – rata dari 24 siswa 
adalah 80,1%.  Pada studi awal rata – rata 
hasil belajar siswa yaitu 73,3, setelah 
pemberian tindakan tentang meroda 
menggunakan media bola gymnastic 
pada siklus 1 hasil belajar siswa terkait 
aspek psikomotorik, afektif dan kognitif 
mengalami peningkatan sebanyak 1,5%. 
Rata – rata yang diperoleh dari 24 siswa 
adalah 74,8%. Karena pada tindakan 
siklus 1 hasil belajar siswa masih dibawah 
KKM, maka dilanjutkan pada tahap siklus 
2 dalam pemberian pembelajaran meroda 
menggunakan media bola gymnastic. 
Hasil pembelajaran yang diperoleh pada 
siklus 2 siswa kelas VIII C adalah 80,1%. 
Hasil tersebut menunjukkan adanya 
peningkatan terkait aspek psikomotorik, 




Data studi awal yang diperoleh 
sebelum perlakuan siklus ke-1 adalah 7 
siswa nilai hasil belajar diatas KKM dan 
17 siswa nilai dibawah KKM. Dimana 
studi awal tersebut merupakan acuan 
pertama penulis dalam pelaksanaan 
penelitian terhadap gerak meroda dengan 
media bantu bola Gymnastic.  
 Pelaksanaan siklus ke-1 dimulai 
dengan tahap observasi kemampuan 
siswa dalam gerak meroda.  Selanjutnya 
pemberian pembelajaran terhadap siswa 
tentang indikator – indikator gerak 
meroda dan peneliti memasukkan media 
bola gymnastic sebagai alat bantu 
pembelajaran. Tahap terakhir pada siklus 
pertama adalah penilaian hasil belajar 
siswa dimana telah diperoleh data hasil 
belajar pada siklus ke 1 mulai dari nilai 
aspek psikomotorik, aspek afektif, dan 
aspek kognitif. Dari 24 siswa yang 
nilainya tuntas di atas KKM sebanyak 9 
siswa, dan 15 siswa yang nilainya belum 
tuntas (dibawah KKM). Maka dari itu 
penelitian berlanjut ke siklus kedua untuk 
menuntaskannya. 
 Perlakuan siklus ke-2 dimulai 
dengan langkah – langkah yang sama 
seperti pada siklus pertama. Untuk siklus 
ke 2 dalam proses pembelajaran gerak 
meroda siswa diberikan tindakan 
menggunakan media bantu bola 
gymnastic yang bertujuan untuk 
memudahkan siswa dalam pelaksanaan 
gerak meroda. Tahap terakhir adalah 
penilaian pada siklus ke-2 dan diperoleh 
hasil data seperti pada lembar hasil 
penelitian diatas. Dari 24 siswa yang 
nilainya di atas KKM sebanyak 20 siswa 
dan 4 siswa masih belum tuntas.  
 Perbandingan ketuntasan belajar 
siswa dari siklus pertama adalah 0 anak 
dan siklus kedua adalah 20 anak. 
Terdapat peningkatan hasil belajar siswa 
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terhadap gerak meroda sebanyak 11 
siswa. Adapun peningkatan yang 
signifikan ini di pengaruhi oleh 
peningkatan terkait aspek psikomotorik, 
afektif dan kognitif siswa sebanyak 5,3%. 
Pembelajaran yang di berikan peneliti 
mampu dicermati dan dipraktekkan 
dengan baik. Dimana pada siklus ke-2 
siswa mampu menerapkan indikator – 
indikator seluruh aspek pembelajaran 
dengan lebih baik.  
 Dalam proses belajar siswa 
mampu berperan aktif dalam mengikuti di 
setiap pembelajaran yang diberikan oleh 
peneliti. Hampir seluruh siswa mampu 
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh 
peneiti dengan baik. Selain itu dalam 
proses belajar mampu tercipta suasana 
yang menyenangkan, hal itu di tunjukkan 
oleh semangat siswa dalam mengikuti 
pembelajaran, keseriusan siswa dalam 
menerima dan memperhatikan materi, 
dan siswa mampu menyelesaikan tugas 
yang diberikan dengan baik. 
 Hasil belajar siswa mengalami 
peningkatan. Peningkatan tersebut 
dibuktikan dengan hasil pada siklus 2 
lebih baik dibandingkan dengan studi 
awal ataupun hasil pada siklus 1.  
 Adapun penelitian tentang gerak 
meroda pada penelitian sebelumnya 
dalam skripsi Sulistiyo (2015) bahwa, 
penelitian tentang gerak meroda 
menggunakan dua tindakan siklus 
terbukti ada peningkatan keberhasilan 
dalam prses pembelajaran yang diberikan 
dengan hasil perkembangan belajar 
gerak dasar meroda siswa yang signifikan 
di siklus dua dibandingkan dengan hasil 
data kasus dan hasil belajar di siklus satu. 
Hasil belajar gerak dasar meroda di siklus 
dua telah sesuai dengan indikator 
keberhasilan, yaitu sebanyak 23 siswa 
atau sebesar 82,14% dari keseluruhan 28 
siswa kelas V SD Negeri Klegung, 
Kecamatan Tempel, Kabupaten Sleman 
masuk dalam kategori penilaian “baik” 
dan “sangat baik”. 
KESIMPULAN 
Setelah memperoleh data hasil 
observasi studi awal dimulailah 
pelaksanaan siklus pertama, dimana 
siklus ini dimulai dari tahap rencana awal, 
tindakan, obsevasi, dan refleksi. Dalam 
proses tindakan peneliti memberikan 
media bantu bola gymnastic. Maka telah 
di peroleh hasil data rata – rata 24 siswa 
adalah 74,8%.  
 Karena hasil siklus pertama 
belum mencapai indikator keberhasilan 
yaitu KKM 75, maka penelitian ini 
dilanjutkan ke tahap siklus kedua. Pada 
siklus kedua dilakukan tahap 
perencanaan awal, tindakan, observasi, 
dan refleksi. Dalam proses tindakan 
peneliti memberikan media bantu bola 
gymnastic. Dan telah diperoleh hasil data 
rata – rata 24 siswa adalah 80,1%.  
 Hasil belajar gerak meroda 
melalui media bantu bola gymnastic 
sebanyak 20 siswa dari keseluruhan 24 
siswa atau sebesar 81,3% tuntas dalam 
proses belajar yang sesuai dengan 
indikator keberhasilan, yaitu KKM 75 dan 
minimal 80% dari seluruh siswa dalam 
satu kelas telah menuntaskan proses 
belajar dengan baik. 
Karena waktu penelitian yang di 
berikan hanya 1 bulan maka penelitian ini 
di maksimalkan untuk dua siklus saja. 
Namun, hasil penelitian menunjukkan ada 
peningkatan sebanyak 5,3% dalam 
proses belajar siswa melalui tahap siklus 
pertama sampai siklus kedua. 
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